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ABSTRACT

Pendekatan teologi modern telah terbukti memberikan dampak positif
yang signifikan dalam memulihkan kondisi psikologis dan spiritual Article submission: 21 Jan 2025
remaja Kristen dari keluarga broken home. Dengan menekankan nilai
kasin Tuhan yang tanpa syarat, pengampunan, dan penerimaan, | Article revision: 25 Jan 2025
pendekatan ini membantu remaja merekonstruksi identitas mereka
dalam Kristus dan menemukan kembali makna hidup yang sejati.
Penelitian menunjukkan bahwa kasih tanpa syarat dari Tuhan,
sebagaimana dipahami dalam teologi modern, berperan sebagai elemen
utama dalam mendukung proses penyembuhan emosional dan spiritual
individu yang mengalami trauma keluarga. Selain itu, pendampingan
pastoral holistik yang mencakup mendengarkan, memberikan dukungan,
dan memberdayakan remaja memberikan lingkungan yang aman bagi
mereka untuk berbagi pengalaman dan memulihkan kepercayaan diri.
Penelitian oleh Lee dan Gibson (2021) menegaskan bahwa pendekatan
pastoral berbasis komunitas tidak hanya menciptakan ruang untuk
pemulihan emosional tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan
spiritual para remaja.

Lebih jauh lagi, integrasi psikologi dalam teologi modern menciptakan
pendekatan yang lebih holistik dalam menangani trauma emosional.
Menggabungkan prinsip-prinsip psikologis dengan ajaran spiritual
menghasilkan strategi pemulihan yang komprehensif, seperti yang
diuraikan oleh Cartledge (2022), yang menyatakan bahwa pendekatan
ini mampu mengidentifikasi kebutuhan emosional dan spiritual individu
secara lebih mendalam.

Peran gereja sebagai komunitas pendukung juga menjadi sangat penting
dalam proses pemulihan. Program-program gereja seperti kelompok
pendukung remaja menciptakan ruang untuk berbagi pengalaman dan
membangun hubungan sosial yang sehat. Norheim et al. (2024)
menekankan bahwa partisipasi dalam komunitas iman dapat membantu
remaja menemukan harapan baru dan memperkuat hubungan mereka
dengan Tuhan.

Dengan demikian, pendekatan teclogi modern yang terintegrasi dengan
dukungan komunitas gereja dan prinsip psikologi holistik telah terbukti
menjadi pendekatan yang efektif untuk memulihkan psikologis dan
spiritual remaja Kristen dari keluarga broken home.
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I.  INTRODUCTION

Fenomena keluarga broken home, yang sering kali disebabkan oleh
perceraian atau ketidakharmonisan keluarga, memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan psikologis dan spiritual remaja. Remaja yang tumbuh
dalam keluarga broken home umumnya menghadapi berbagai tekanan emosional,
seperti depresi, kecemasan, rendahnya harga diri, dan perasaan kehilangan arah
hidup. Secara spiritual, mereka sering mengalami krisis iman, mempertanyakan
kasih Tuhan, dan merasa terisolasi secara emosional maupun spiritual. Kondisi ini
mengindikasikan perlunya perhatian khusus untuk membantu remaja membangun
kembali ketahanan psikologis dan spiritual yang telah terganggu akibat dinamika
keluarga yang tidak stabil (Santoso & Huwae, 2023).

Dalam konteks pemulihan, pendekatan teologi modern memiliki relevansi
yang tinggi karena menekankan nilai kasih, pengampunan, dan penerimaan tanpa
syarat. Pendekatan ini memungkinkan remaja untuk memahami identitas mereka
dalam Kristus, menerima kasih Allah yang kekal, dan menemukan kembali makna
hidup mereka. Dengan mengintegrasikan perspektif teologis modern, remaja dari
keluarga broken home dapat dibantu untuk bangkit dari trauma emosional yang
mereka alami, memperkuat ketahanan psikologis, dan mengembangkan harapan
baru untuk masa depan (Lestari & Huwae, 2023).

Selain itu, gereja dan komunitas Kristen memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung proses pemulihan ini. Gereja dapat menjadi ruang yang
aman bagi remaja untuk berbagi pengalaman, mendapatkan dukungan emosional,
dan menerima pendampingan rohani. Pendekatan berbasis komunitas, seperti
kelompok dukungan, terapi naratif berbasis Alkitab, serta program pendidikan
rohani, terbukti mampu memberikan penguatan iman dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja. Dukungan gereja yang holistik mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi remaja untuk memulihkan

keseimbangan emosional dan spiritual mereka.(Indari et al., 2022).
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II. LITERATURE REVIEW

Pengertian broken home dalam perspektif psikologi dan teologi

Broken home merujuk pada kondisi keluarga yang tidak lagi harmonis dan
mengalami disfungsi akibat konflik, perceraian, atau ketidakhadiran salah satu
orang tua. Dalam perspektif psikologi, broken home dikaitkan dengan gangguan
perkembangan emosional, mental, dan perilaku anak, yang sering kali mengalami
rasa ketidakamanan, kecemasan, dan trauma. Hal ini memengaruhi kepercayaan
diri anak, kemampuan sosial, dan prestasi akademik mereka(Boru et al., 2023).
Dalam konteks teologi, keluarga yang rusak dipandang sebagai tantangan spiritual,
di mana anak-anak mungkin merasa kehilangan kepercayaan pada Tuhan dan
menghadapi kesulitan untuk memulihkan hubungan mereka dengan iman (Indari et
al., 2022). Broken home juga sering dipandang sebagai pelanggaran nilai-nilai sakral
pernikahan, yang dapat memberikan dampak mendalam terhadap struktur keluarga

dan hubungan antar anggota keluarga (Maharani & Daulay, 2023).
Konsep Pemulihan Psikologis dan Spiritual dalam Iman Kristen

Dalam iman Kristen, pemulihan psikologis dan spiritual berakar pada
hubungan yang mendalam dengan Tuhan melalui kasih, pengampunan, dan
penerimaan. Proses ini menekankan pentingnya penguatan identitas sebagai anak
Allah, yang memberikan individu kepercayaan diri untuk menghadapi trauma
emosional. Sebagai contoh, studi oleh Nistor menunjukkan bahwa kombinasi
pendekatan psikologis dan nilai-nilai spiritual Kristen, seperti kasih dan
pengampunan, dapat membantu individu memahami makna penderitaan dan

memperkuat mental mereka dalam menghadapi krisis (Nistor, 2022a).

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa iman Kristen menyediakan
mekanisme untuk menumbuhkan ketahanan psikologis. Sebuah studi yang
membahas pemulihan melalui spiritualitas Kristen mengungkapkan bahwa praktik
seperti doa, meditasi rohani, dan komunitas iman membantu individu mengatasi

tantangan emosional dan meningkatkan kesejahteraan spiritual mereka (Fallot,
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2001). Pendekatan ini tidak hanya mengurangi kecemasan tetapi juga meningkatkan

optimisme dan tujuan hidup melalui kekuatan iman.

Pengampunan sebagai bagian dari spiritualitas Kristen juga memainkan
peran penting dalam pemulihan. Penelitian oleh Lyons et al. menemukan bahwa
pengampunan diri, penerimaan kasih Tuhan, dan tujuan hidup yang diarahkan oleh
iman secara signifikan berkontribusi pada pemulihan psikologis. Pengampunan ini
membantu individu membangun kembali hubungan emosional yang sehat dengan

diri mereka sendiri dan orang lain, memperkuat landasan spiritual mereka (Lyons et

al., 2010).

Dengan demikian, iman Kristen melalui nilai-nilai kasih, pengampunan, dan
penerimaan menyediakan kerangka pemulihan psikologis dan spiritual yang kuat.
Gereja sebagai komunitas iman juga berperan penting dalam mendukung proses ini,
menciptakan lingkungan yang aman untuk berbagi pengalaman dan memperoleh

pendampingan rohani.
Aspek utama teologi modern: kasih, pengampunan, dan komunitas.

Teologi modern menekankan tiga elemen utama yang menjadi landasan
praktik spiritual Kristen: kasih, pengampunan, dan komunitas. Kasih dalam teologi
modern tidak hanya terbatas pada hubungan interpersonal, tetapi juga
mencerminkan kasih ilahi yang melibatkan pengorbanan tanpa syarat untuk
kepentingan orang lain. Kasih ini sering dihubungkan dengan konsep agape, yang
menuntut cinta yang murni dan tak berkesudahan, sebagaimana diilustrasikan
dalam karya teologi L. Gregory Jones tentang pengampunan sebagai praktik yang

mencerminkan kasih ilahi(Jones, 1997).

Pengampunan merupakan aspek kedua yang sangat penting dalam teologi
modern. Pengampunan dipandang sebagai tindakan transformasi spiritual yang
memungkinkan pemulihan hubungan, baik dengan Tuhan maupun dengan sesama.

Penelitian menunjukkan bahwa pengampunan dalam konteks teologi bukan hanya
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tindakan emosional, tetapi juga proses spiritual yang mendalam yang melibatkan

kasih, keadilan, dan keinginan untuk rekonsiliasi(Magnuson & Enright, 2008).

Komunitas, sebagai elemen ketiga, menjadi sarana penting untuk
mengekspresikan dan menguatkan nilai-nilai kasih dan pengampunan. Dalam
komunitas, individu dapat menemukan dukungan emosional dan spiritual, yang
memungkinkan mereka menjalani kehidupan dengan penuh harapan. Penekanan
pada komunitas sebagai tempat pembentukan spiritual ini digambarkan dalam
karya Rolf Dixon yang menunjukkan bagaimana komunitas dapat menjadi wadah
penguatan nilai kasih dan pengampunan di tengah tantangan hidup(Caldwell &
Dixon, 2010).

Relevansi teologi modern dalam menghadapi tantangan remaja broken home.

Teologi modern sangat relevan dalam membantu remaja dari keluarga
broken home menghadapi tantangan psikologis dan spiritual. Kasih ilahi
memberikan dasar bagi remaja untuk memahami identitas mereka sebagai anak-
anak Tuhan, memungkinkan mereka untuk menerima diri mereka sendiri meskipun
dalam keadaan penuh tekanan. Penelitian oleh Magnuson & Enright (2008)
menekankan bahwa pengampunan dapat menjadi sarana untuk mengurangi
kecemasan dan depresi, serta meningkatkan kesejahteraan emosional remaja melalui

intervensi berbasis komunitas gereja(Magnuson & Enright, 2008).

Selain itu, pengampunan membantu remaja untuk melepaskan rasa dendam
yang dapat menghambat proses penyembuhan. Sebagaimana dinyatakan oleh
penelitian Jones, pengampunan tidak hanya menyembuhkan hubungan yang rusak,
tetapi juga memperkuat individu secara emosional dan spiritual dalam menghadapi

trauma (Jones, 1997).

Teologi modern juga relevan dalam membangun komunitas yang
mendukung remaja untuk keluar dari isolasi sosial akibat keluarga broken home.

Komunitas gereja dapat menjadi tempat di mana remaja merasakan penerimaan
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tanpa syarat, membangun kembali kepercayaan, dan menemukan kembali harapan

dalam hubungan interpersonal yang sehat(Caldwell & Dixon, 2010).
Integrasi Psikologi dan Spiritualitas
Pendekatan psikologi Kristen dalam pemulihan.

Pendekatan psikologi Kristen dalam pemulihan menekankan integrasi nilai-
nilai spiritualitas dengan praktik psikologis untuk memulihkan keseimbangan
emosional dan mental individu. Psikologi Kristen memandang penyembuhan
sebagai proses holistik yang melibatkan tubuh, pikiran, dan roh. Sebuah studi oleh
Nistor (2022) menyoroti bahwa pendekatan yang menggabungkan psikologi dan
spiritualitas Kristen membantu individu mengatasi penderitaan mental dan spiritual
melalui kasih, pengampunan, dan pemulihan hubungan dengan Tuhan (Nistor,

2022).

Lebih lanjut, pendekatan ini menggunakan elemen seperti doa, meditasi
spiritual, dan konseling berbasis Alkitab untuk memberikan dukungan psikologis.
Sebuah penelitian oleh Backer (2021) menyatakan bahwa intervensi berbasis
komunitas spiritual Kristen selama pandemi COVID-19 telah memberikan
dukungan emosional dan spiritual yang signifikan bagi individu yang menghadapi

isolasi dan trauma (De Backer, 2021).

Selain itu, pendekatan ini mencakup penguatan identitas spiritual individu
sebagai anak Tuhan, yang memberikan mereka kepercayaan diri dan harapan baru.
Walker dan Hathawaachia menekankan pentingnya pengenalan spiritual dalam
psikoterapi anak dan remaja, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan
kesehatan mental dan penyembuhan trauma yang signifikan (Walker & Hathaway,
2013).

Dampak integrasi psikologi dan spiritualitas pada remaja.
Integrasi psikologi dan spiritualitas memiliki dampak positif yang signifikan

terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan remaja. Penelitian menunjukkan

Vol 2 | Issue 1 | Jan 2025




Crossroad Research Journal E-ISSN : 3062-7818

bahwa spiritualitas membantu remaja menemukan makna hidup, mengurangi
depresi, dan meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. Sebagai contoh,
Karakus et al. (2021) menemukan bahwa spiritualitas secara positif berhubungan
dengan kesejahteraan mental remaja, terutama dalam konteks pendidikan dan

pengembangan pribadi (Karakus et al., 2021).

Penelitian lain oleh Barton dan Miller (2015) menunjukkan bahwa
spiritualitas, dalam bentuk pengampunan, rasa syukur, dan hubungan dengan
Tuhan, membantu remaja mengatasi stres dan mengurangi kecenderungan terhadap
perilaku merusak diri(Barton & Miller, 2015). Studi ini menggarisbawahi pentingnya
penggabungan aspek-aspek spiritual dalam terapi untuk memberikan dukungan

yang lebih holistik kepada remaja.

Selain itu, sebuah studi oleh Klee dan Bartkowski (2024) menekankan bahwa
penggunaan elemen spiritual dalam terapi remaja, seperti doa dan refleksi spiritual,
meningkatkan efektivitas pengobatan untuk remaja dengan ideasi bunuh diri dan
masalah kesehatan mental lainnya. Hasilnya menunjukkan bahwa spiritualitas

berperan dalam membangun ketahanan psikologis pada remaja yang mengalami

krisis (Klee & Bartkowski, 2024).

III. METHODS
1. Metode Studi Pustaka
Penjelasan metode pengumpulan data dari literatur ilmiah.

Metode studi pustaka merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai literatur
ilmiah yang relevan. Pengumpulan data dalam studi pustaka sering menggunakan
teknik pencarian sistematis di basis data akademik seperti Scopus, PubMed, dan
Web of Science untuk memastikan keakuratan dan relevansi informasi. Penelitian
oleh Yan dan Wang menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak bibliometrik,
seperti CiteSpace dan VOSviewer, dapat membantu mengidentifikasi tren
penelitian, artikel paling berpengaruh, dan tema-tema utama di bidang tertentu

(Yan & Zhiping, 2023)
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Selain itu, metode manual seperti snowball sampling sering digunakan untuk
melengkapi data yang telah dikumpulkan dari sumber primer. Metode ini
memungkinkan peneliti melacak referensi dari artikel yang relevan untuk
menemukan literatur tambahan yang sesuai dengan topik penelitian (Lecy & Beatty,
2012). Penelitian oleh Toéth dan Oldal juga menekankan pentingnya
mengintegrasikan kerja manual dengan analisis teks dan metode berbasis
kecerdasan buatan untuk mengoptimalkan pengumpulan literatur dalam studi
pustaka (T6th & Oldal, 2022)

Kriteria literatur (rentang waktu, relevansi, dan sumber terpercaya).

Untuk memastikan validitas dan kualitas studi pustaka, kriteria literatur yang
digunakan harus mencakup rentang waktu, relevansi, dan sumber terpercaya.
Pertama, rentang waktu sering kali dibatasi pada literatur terbaru (misalnya, lima
tahun terakhir) untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan relevan
dengan perkembangan terkini di bidang penelitian (Haughery, 2015)

Relevansi literatur dievaluasi berdasarkan kaitannya dengan pertanyaan
penelitian dan tujuan studi. Snyder (2019) menyebutkan bahwa peninjauan literatur
harus dilakukan secara sistematis untuk menghindari kesalahan seleksi dan
memastikan semua bukti yang relevan diperhitungkan (Snyder, 2019).

Sumber terpercaya mencakup artikel yang diterbitkan dalam jurnal yang
diakui secara akademik dan memiliki mekanisme peer-review. Dalam konteks ini,
Paez (2017) menekankan pentingnya menyertakan literatur abu-abu seperti laporan
pemerintah dan tesis yang sering kali menyediakan data yang tidak diterbitkan
tetapi tetap relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Paez, 2017).

2. Pendekatan Analisis
Analisis tematik dari literatur terkait.

Analisis tematik merupakan pendekatan sistematis dalam menyusun tema
atau pola dari data literatur yang relevan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan ide-ide utama secara konsisten berdasarkan
tema yang muncul dalam berbagai literatur. Thomas dan Harden (2020)
menjelaskan bahwa analisis tematik terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu

pengkodean teks secara baris-demi-baris, pengembangan tema deskriptif, dan
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pengembangan tema analitik yang lebih interpretatif untuk menyusun hipotesis
baru (Thomas & Harden, 2008).

Dalam literatur, pendekatan ini sering digunakan untuk mensintesis hasil
penelitian kualitatif yang kompleks. Sebagai contoh, Morgan (2022) menekankan
pentingnya menerapkan analisis tematik dengan fleksibilitas teoretis untuk
mengekstrak pola mendalam dari data kualitatif yang tersebar di berbagai studi,
menciptakan pemahaman yang lebih terpadu tentang isu yang diteliti (Morgan,
2022). Braun dan Clarke (2022) juga menyoroti pentingnya panduan langkah-demi-
langkah untuk melaksanakan analisis tematik yang ketat guna memastikan
kredibilitas dan validitas hasil penelitian (Braun & Clarke, 2022).

Pengelompokan temuan berdasarkan topik utama.

Pengelompokan temuan literatur berdasarkan topik utama merupakan
langkah penting dalam analisis tematik untuk menyusun informasi yang
terorganisir dan bermakna. Teknik ini memungkinkan peneliti mengelompokkan
informasi ke dalam kategori atau tema yang mencerminkan fokus utama dari data
literatur. Sebagai contoh, Beriozovas et al. (2024) menggunakan algoritma tematik
untuk mengidentifikasi tujuh kluster utama dalam literatur terkait hak kepemilikan
hutan, yang membantu memberikan wawasan tentang tren penelitian terbaru dan
celah literatur (Beriozovas et al., 2024).

Mariegaard et al. (2022) menunjukkan bagaimana analisis tematik dapat
digunakan untuk memetakan posisi teoretis dalam penelitian pendidikan anak usia
dini. Penelitian ini berhasil mengelompokkan data ke dalam empat tema utama,
sehingga mempermudah sintesis temuan dalam kerangka kerja teoretis yang jelas
(Mariegaard et al., 2022)

Khokhar et al. (2020) mengusulkan metode sistematis untuk pengembangan
tema dengan menggunakan langkah-langkah pengkodean data, klasifikasi kategori,
dan pembangunan tema yang berfokus pada pengelompokan konsep-konsep utama
yang relevan. Hal ini membantu dalam mengembangkan temuan yang dapat
diandalkan dan dapat digunakan untuk penyusunan teori lebih lanjut (Khokhar et

al., 2020).
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IV. RESULTS
1. Dampak Psikologis dan Spiritual Broken Home

Tantangan emosional: depresi, kecemasan, kehilangan arah.

Broken home memiliki dampak mendalam terhadap kondisi psikologis anak
dan remaja. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga broken home
lebih rentan mengalami depresi, kecemasan, dan kehilangan arah hidup akibat
ketidakstabilan emosional yang disebabkan oleh konflik dalam keluarga. Sebuah
penelitian oleh Indahsari dan Fitriani (2021) mengungkapkan bahwa broken home
signifikan meningkatkan risiko depresi pada siswa SMA, meskipun tingkat stres
dan kecemasan tidak selalu tinggi, tergantung pada faktor pendukung lainnya
(Indahsari & Fitriani, 2021)

Selain itu, penelitian oleh Gul dan Nadeemullah (2017) menunjukkan bahwa
anak-anak dari keluarga broken home lima kali lebih mungkin mengalami masalah
psikologis dibandingkan anak-anak dari keluarga harmonis, dengan tanda-tanda
seperti perasaan kehilangan arah, kurang percaya diri, dan kecenderungan
mengisolasi diri (Gul & Nadeemullah, 2017). Sebuah studi oleh Ilhamuddin (2023)
juga menemukan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada anak-anak broken
home cenderung rendah, terutama jika mereka kehilangan dukungan emosional
dari kedua orang tua.

Tantangan spiritual: keraguan iman, kehilangan makna hidup.

Kehilangan dukungan keluarga juga berdampak pada dimensi spiritual anak-
anak dan remaja dari keluarga broken home. Mereka cenderung menghadapi
keraguan iman yang disebabkan oleh perasaan ditinggalkan atau tidak dicintai, baik
oleh orang tua maupun Tuhan. Studi oleh Efendi et al. (2024) menyoroti bahwa
anak-anak dari keluarga broken home sering mengalami penurunan perilaku
religius dan bahkan bisa terlibat dalam perilaku destruktif akibat hilangnya makna
hidup dan nilai-nilai spiritual yang sebelumnya mereka pelajari dalam keluarga
(Efendi et al., 2024).

Selain itu, (Indrawati & Dewi, 2022)menemukan bahwa kurangnya kasih
tanpa syarat dari orang tua berdampak pada perkembangan psikososial dan

spiritual anak-anak, dengan gejala seperti kehilangan kepercayaan kepada Tuhan
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dan keraguan terhadap rencana hidup mereka . Penelitian oleh Susgaleni dan
Ridlwan (2024) juga mengindikasikan bahwa keterlibatan dalam program konseling
berbasis spiritual dapat membantu memulihkan iman dan rasa percaya diri remaja
dari keluarga broken home (Susgaleni & Ridlwan, 2024)

2. Peran Teologi Modern dalam Pemulihan

Pemulihan identitas dalam Kristus.

Teologi modern memberikan landasan bagi individu untuk memulihkan
identitas mereka dalam Kristus melalui pemahaman akan kasih Allah yang tanpa
syarat. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengakuan bahwa manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah, sehingga memiliki nilai intrinsik yang
tidak dapat tergantikan. Studi oleh Odion (2022) menunjukkan bahwa program
berbasis teologi modern yang berfokus pada pemulihan identitas dalam Kristus
dapat meningkatkan rasa percaya diri individu dan membantu mereka memulihkan
hubungan spiritual dengan Tuhan (Odion, 2022)

Penelitian oleh Manglos-Weber et al. (2024) juga menyoroti pentingnya
spiritualitas dalam mendukung proses dekontruksi dan rekonstruksi identitas
individu. Proses ini sering kali mengarahkan individu untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang iman mereka dan hubungan mereka
dengan Kristus (Manglos-Weber et al., 2024). Napiérkowski (2024) menambahkan
bahwa di tengah tantangan budaya modern, teologi modern membantu individu
memahami kembali identitas mereka dalam Kristus sebagai dasar untuk
menemukan makna hidup yang sejati (Napidrkowski, 2024).

Pendampingan pastoral holistik: mendengarkan, mendukung, dan
memberdayakan.

Pendampingan pastoral holistik yang diterapkan dalam teologi modern
menekankan pada kemampuan untuk mendengarkan, memberikan dukungan
emosional, dan memberdayakan individu untuk mengatasi tantangan hidup
mereka. Lee dan Gibson (2021) menegaskan bahwa pendekatan pastoral yang
mencakup empati dan keterbukaan dapat membantu individu untuk memahami
pengalaman mereka dan menemukan kekuatan spiritual di tengah kesulitan (Lee &

Gibson, 2021).

Vol 2 | Issue 1 | Jan 2025




Crossroad Research Journal E-ISSN : 3062-7818

Pendekatan ini juga didukung oleh studi Wang et al. (2023), yang
menekankan pentingnya menciptakan komunitas iman sebagai ruang aman untuk
berbagi pengalaman dan menerima bimbingan rohani. Dalam konteks ini,
pemimpin pastoral berperan tidak hanya sebagai pembimbing spiritual tetapi juga
sebagai fasilitator pemulihan emosional dan sosial (Wang et al., 2023).

Chornomorets menambahkan bahwa pemberdayaan dalam pendampingan
pastoral berfokus pada penguatan kapasitas spiritual individu sehingga mereka
dapat mengambil peran aktif dalam mengatasi tantangan hidup mereka. Hal ini
menciptakan kemandirian spiritual yang menjadi fondasi bagi pemulihan jangka
panjang (Chornomorets, 2021).

Integrasi psikologi dalam pendekatan teologi modern.

Integrasi psikologi dalam teologi modern menciptakan pendekatan holistik
yang menggabungkan prinsip-prinsip psikologis dengan ajaran spiritual untuk
mendukung pemulihan individu. Penelitian oleh Cartledge (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan empiris dalam teologi membantu menilai
kebutuhan emosional dan spiritual individu secara lebih mendalam, sehingga
menghasilkan intervensi yang lebih efektif (Cartledge, 2022).

Kombinasi ini juga terlihat dalam konseling pastoral, di mana pemahaman
psikologis tentang trauma digunakan untuk mendukung proses pemulihan
spiritual. Hura (2021) menekankan bahwa pendekatan ini memungkinkan
pemimpin spiritual untuk memberikan dukungan yang lebih terarah dan relevan
bagi individu yang menghadapi tantangan mental dan spiritual (Hura, 2021).

Studi oleh Kaiser-Cross (2014) juga menunjukkan bahwa integrasi psikologi
dan teologi, seperti model dua belas langkah berbasis spiritual, dapat membantu
individu pulih dari trauma dengan memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan
dan komunitas iman (Kaiser-Cross, 2014).

3. Strategi Pemulihan Praktis

Kelompok pendukung gereja untuk remaja.

Kelompok pendukung gereja memainkan peran penting dalam membantu
remaja menghadapi trauma emosional dan spiritual. Penelitian oleh Aziz (2021)

menunjukkan bahwa kelompok pendukung gereja memberikan rasa komunitas dan
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harapan bagi remaja yang rentan, terutama selama masa-masa krisis seperti
pandemi COVID-19 (Aziz, 2021). Selain itu, studi oleh Norheim et al. (2024)
menekankan bahwa program pelatihan kepemimpinan pasca-konfirmasi di gereja
dapat memperkuat hubungan remaja dengan komunitas iman mereka melalui
pembelajaran interaktif dan relasional (Norheim et al., 2024a) Dalam konteks remaja
imigran, Wilkinson dan Santoro (2014) menunjukkan bahwa kelompok pemuda
gereja mendukung integrasi sosial dan mengembangkan potensi kepemimpinan
mereka melalui partisipasi dalam aktivitas gereja (Norheim et al., 2024b).

Terapi naratif berbasis Alkitab.

Terapi naratif berbasis Alkitab menggunakan prinsip-prinsip narasi untuk
membantu individu menginterpretasikan ulang pengalaman hidup mereka dalam
terang kebenaran Injil. Li et al. (2023) menyatakan bahwa terapi naratif dapat
mengurangi tekanan kerja dan meningkatkan perilaku kesehatan dengan membantu
individu membangun narasi positif berdasarkan keyakinan mereka (Li et al., 2023).
Selain itu, narasi berbasis iman dapat memperkuat rasa identitas spiritual seseorang,
seperti yang diilustrasikan oleh Erbes et al. (2014), yang menunjukkan bahwa terapi
naratif efektif dalam mengurangi gejala PTSD dengan membantu individu
memaknai kembali trauma mereka melalui narasi yang berpusat pada iman (Erbes
et al., 2014). Pendekatan naratif yang melibatkan cerita Alkitab memungkinkan klien
untuk melihat diri mereka sebagai bagian dari rencana Tuhan, sebagaimana
diuraikan oleh Freedman dan Combs (1996), yang menekankan konstruksi realitas
preferensial melalui narasi teologis (Freedman & Combs, 1996)

Pengajaran kasih Tuhan yang tanpa syarat.

Mengajarkan kasih Tuhan yang tanpa syarat membantu remaja dari keluarga
broken home memahami nilai diri mereka dan mendapatkan pemulihan spiritual.
Penelitian oleh Rogers dan Stanford (2015) menunjukkan bahwa intervensi berbasis
gereja yang menekankan kasih Tuhan dapat meningkatkan kesejahteraan spiritual
dan mengurangi gejala psikiatrik pada individu yang mengalami trauma (Rogers &
Stanford, 2015). Aziz (2021) juga menyoroti bagaimana pelayanan pemuda gereja
dapat menanamkan harapan melalui pengalaman transformasi spiritual, terutama

dalam menghadapi krisis (Aziz, 2021). Pendekatan yang menekankan kasih Tuhan
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sebagai dasar dari identitas spiritual dapat memberikan kerangka kerja bagi remaja
untuk memulai proses pemulihan emosional dan spiritual, sebagaimana
diilustrasikan oleh Chornomorets (2021), yang menekankan pentingnya mendidik
remaja dalam kasih dan pengampunan yang diinspirasikan oleh Injil

(Chornomorets, 2021).

V. CONCLUSION AND SUGGESTION

Pendekatan teologi modern memberikan dampak yang sangat positif
terhadap pemulihan psikologis dan spiritual remaja Kristen dari keluarga broken
home. Pendekatan ini menekankan pentingnya pemulihan identitas dalam Kristus
melalui pemahaman akan kasih Tuhan yang tanpa syarat, pengampunan, dan
penerimaan. Studi menunjukkan bahwa teologi modern tidak hanya membantu
individu merekonstruksi hubungan spiritual mereka dengan Tuhan, tetapi juga
mendukung pemulihan keseimbangan emosional melalui prinsip-prinsip spiritual
yang holistic (Odion, 2022). Selain itu, integrasi psikologi dalam pendekatan teologi
modern memungkinkan penanganan trauma secara lebih komprehensif,
menggabungkan elemen-elemen psikologis dengan nilai-nilai spiritual untuk
memberikan pemulihan yang menyeluruh (Cartledge, 2022a).

Penekanan pada pendampingan pastoral holistik juga memberikan kontribusi
signifikan dalam pemulihan remaja. Dengan pendekatan mendengarkan,
mendukung, dan memberdayakan, gereja mampu menjadi tempat yang aman bagi
remaja untuk berbagi pengalaman dan menerima dukungan emosional serta
spiritual. Penelitian oleh Lee dan Gibson (2021) menunjukkan bahwa pendampingan
berbasis gereja dapat membangun ketahanan emosional dan spiritual yang lebih
baik, terutama bagi remaja yang menghadapi situasi sulit seperti broken home (Lee
& Gibson, 2021).

Selain itu, gereja memiliki peran penting sebagai komunitas pendukung yang
memberikan rasa kebersamaan dan harapan. Program pendampingan berbasis
gereja, seperti kelompok pendukung untuk remaja, memberikan lingkungan di
mana individu dapat merasa diterima dan diberdayakan untuk menghadapi

tantangan hidup mereka. Studi oleh Norheim et al. (2024) menekankan bahwa
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kelompok pendukung berbasis gereja dapat membantu remaja membangun
hubungan sosial yang positif, sekaligus memperkuat hubungan spiritual mereka
(Norheim et al., 2024b).

Secara keseluruhan, teologi modern tidak hanya memberikan pendekatan
yang transformatif untuk pemulihan remaja Kristen dari keluarga broken home,
tetapi juga menegaskan pentingnya gereja sebagai komunitas yang mendukung
individu dalam menemukan kembali identitas dan makna hidup mereka di dalam

Kristus.
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